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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat
iman. Itulah nikmat yang paling besar yang wajib kita
syukuri.

Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya sebagai
bentuk syukur kita kepada-Nya. Perintah takwa ini
sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”



(QS. Ali Imran: 102)

Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Dalam khutbah kali ini, kami ingin
membedah secara ringkas
mengenai hukum mencuri dan
mudaratnya. Karena begitu
merajalela pencurian di mana-
mana, maka butuh dijelaskan
ancaman-ancamannya dalam
syariat kita.

Apa itu mencuri?

Mencuri dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti
mengambil barang milik orang lain tanpa izin atau dengan
tidak sah, biasanya dengan sembunyi-sembunyi.



Secara lughah (bahasa Arab), mencuri disebut dengan as-
sarigoh yang berarti mengambil sesuatu diam-diam.

Secara istilah syari, as-sarigoh adalah orang berakal baligh
mengambil sesuatu dengan kadar nishab tertentu atau punya
nilai tertentu, masih milik orang lain, tidak syubhat di
dalamnya, dan mengambilnya secara diam-diam. Demikian
disebutkan dalam Al-Mawsu’ah Al-Fighiyyah, 24:292.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Mawsu’ah Al-Fighiyyah
(24:292), disebut as-sarigoh jika memenuhi empat rukun:

1. Ada pencuri

2. Ada orang yang dicuri barangnya
3. Ada harta yang dicuri

4. Mengambilnya diam-diam.

Tentang hukuman bagi yang mencuri disebutkan dalam surah
Al-Maidah,
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“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barangsiapa
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan
kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah

menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Maidah: 38 dan 39)



Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata,
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“Sesungguhnya ada seorang wanita mencuri di masa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lantas wanita itu
dihadapkan pada orang-orang yang dicuri barangnya. Lantas
mereka yang barangnya dicuri berkata kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah, ini ada wanita
yang telah mencuri.” Keluarganya pun berkata, ‘Biar kami yang
menebusnya.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun
mengatakan, ‘Potonglah tangannya.” Keluarganya berkata,
‘Biar kami tebus dengan 500 dinar (sekitar 1 Milyar rupiah,
pen.).” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tetap
mengatakan, ‘Potonglah tangannya.” Lantas tangannya
sebelah kanan dipotong (lantaran mencuri). Wanita tersebut
kemudian mengatakan, ‘Apakah taubatku masih tetap
diterima, wahai Rasulullah?’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab, ‘lya. Engkau pada hari ini telah terhapus



kesalahan-kesalahanmu sebagaimana keadaan saat engkau
dilahirkan oleh ibumu.” Maka turunlah firman Allah dalam
surah Al-Maidah, ‘Maka barangsiapa bertaubat (di antara
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”” (HR. Ahmad, 2:177 dan Al-Haitsami dalam Al-
Majma, 6:276. Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan bahwa
sanad hadits ini dhaif. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan
bahwa sanad hadits ini sahih).

Sebenarnya jika seseorang menjaga shalat, maka shalat akan
pelan-pelan mencegahnya dari tindakan mencuri.

Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa ada seseorang yang
pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia
mengatakan,
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“Ada seseorang yang pernah mendatangi Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. la berkata, “Ada seseorang yang biasa shalat
di malam hari namun di pagi hari ia mencuri. Bagaimana
seperti itu?” Beliau lantas berkata, “Shalat tersebut akan
mencegah apa yang ia lakukan.” (HR. Ahmad, 2:447, sanadnya
sahih kata Syaikh Syuaib Al-Arnauth).

Dalam ayat disebutkan,
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar.” (QS. Al-‘Ankabut: 45).



Para ulama mengingatkan keras
mengenai perbuatan mencuri.

Imam Adz-Dzahabi memasukkan mencuri dalam dosa besar
nomor ke-21 dalam kitabnya Al-Kabair.

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan bahwa hukum potong
tangan dulu terjadi pada zaman lJahiliyah, lantas Islam
menyetujui hukum ini dengan penambahan syarat-syarat
tertentu. Lihat Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azhim, 3:394.

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan bahwa jika seseorang
membeli barang yang ia ketahui telah dicuri oleh seseorang,
maka ia dihukumi sama-sama mencuri. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam Masail Al-lmam Ahmad diriwayatkan oleh
Al-Baghawi (681).

Terakhir ...
Ada beberapa mudarat dari mencuri:

1. Mencuri itu menafikan kesempurnaan iman.

2. Mencuri merupakan salah satu dosa besar dalam Islam.

3. Mencuri menunjukkan kehinaan dan tak berharganya
diri.

4. Mencuri membuat orang lain menarik diri darinya
karena tidak adanya lagi jaminan terjaganya harta
mereka.

5. Mencuri menyebabkan hukuman di akhirat dan aib di
dunia.

6. Mencuri menyebabkan orang-orang tidak merasakan
keamanan walau itu suatu yang remeh (kecil).



7. Doa para pencuri itu sulit dikabulkan oleh Allah.

Moga Allah menyelamatkan kita dari berbagai kemungkaran,
menyelamatkan kita dari akhlak tercela, dan memasukkan
kita ke dalam surga-Nya.

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.
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